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A. Deskrips Teori
1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek penguataan@r@ll Em Pancasila merupakan

pembelgjaran\ lin disiplin uq,l?, mengamati
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Pancasila sesua dengan tahap perkembangan peserta didik.
Menurut Miller, Situasi belgjar yang seperti ini dinilai efektif

9 Akhmad Zaeni, dkk, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Madrasah (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2023), hal . 52.

11
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untuk mendorong pengembangan karakter dan kompetensi
yang mendalam.*°

Projek penguatan profil pelgar Pancasila memberikan
kesempatan kepada p didik untuk bisa mengalami
pengetahuan s@g 90& karakter serta

I kegiatan

? isu
SE u?ya,
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cRantano

utusan. Peserta didik bekerja dalam pe
adwalkan untuk menghasilkan produ - ae
Alokas waktu untuk pelaksanaan projek penguatan profil

pelgjar Pancasila dihitung per tahun. Projek penguatan profil

10 Anindito Aditomo, Kajian Akademik: Kurikulum untuk Pemulihan

Pembelajaran (Pusat Kurikulum dan Pembelgjaran Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021), hal. 58.
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pelgjar Pancasilamengambil sekitar 20% sampai 30% dari total
JP per tahun.

Profil pelgjar Pancasila kegiatan pembelgjaran berbasis
projek yang dibuat ur&ﬁ guatkan upaya pencapaian

kompetensi ;fﬁf pelgjar Pancasila.
Visi {aﬁr@ﬁ‘ anr pyma yang
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rofil Pelajar Pancasila
Profil pelgjar pancasilamerupakan bentuk penerjemah dari
tujuan pendidikan nasional. Profil pelgjar pancasila berperan
sebagal referenss utama yang mengarahkan kebijakan-

1 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe
(2022) Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi (Jawa Timur:
CV. Dewa Publishing Redaksi, 2022), hal. 22
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kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan pendidik dalam
membangun karakter serta kompetens siswa
Berdasarkan keputusan Kemendikbudristek  Nomor

009/H/Kr/2022 Tentangéi‘gnsi, Elemen, Dan Sub elemen

Profil Pelcjag PATSIA B&ulﬁ(qﬂ deka, dimens

profil pelgy

lal Orane-a

Clcal cl . LLIEHGICH al Llcll LTI T

pel aksanaan ritual agama.

Akhlak pribadi menjadi tolak ukur apa yang dilakukan
sehari-hari, ada pun sub elemennya adalah integritas dan
merawat diri secara fisik, mental, dan spritual. Akhlak

12 K ementrian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek dan Teknologi Nomor
009/H/Kr/2022 Tentang Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka.
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kepada manusia, untuk sub elemennya adalah
mengutamakan persamaan dengan orang lain dan
menghargai perbedaan serta berempati kepada orang lain.
Akhlak kepada alam, ﬁntuk sub elemennya adalah

Inarvmwrancennciit - A
albL LG8

-v-—.—.II-\-l'|-l‘l— Clell.el LLITONES

angoal |ka, untuk mencintai perbedaan

Indonesia yang memiliki banyak budaya, suku, ras, agama,
warna kulit yang berbeda-beda merupakan bentuk dari
perbedaan yang harus dicintai oleh pesertadidik. Selainitu,
sikap toleransi juga sangat dijunjung tinggi disini. Adanya

13 Natasya Tambunan, Nurul Febrianti, “Upaya Guru dalam
Membentuk Profil Pelajar Pancasila Sswa Kelas 1 dan 1V di SDN Tanjung
DurenSelatan 01”, Jurnal on Education, VVol.5, No.4, 2023, hal. 2.
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toleran sangat diperlukan dalam kehidupan, baik dalam
keluarga, masyarakat, dan bernegara, maupun daam
interaksi komunikasi global, dan memiliki tolerans ini

sangat penting bagi kelansungan hidup manusia. 4

,:E{\ e@\u@ un }mengenal dan
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untuk sub elemennya adalah aktif
masyarakat yang inklusif, adil, dan berkelanjutan,

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan secara
bersama, dan memahami peran individu dalam demokrasi.

14 Ashabul Kahfi, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan
Implikasinya Terhadap Karakter Siswa di Sekolah™, Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Dasar, Vol.5, No.2, 2022, hal. 10.
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¢) Gotong Royong

Pelgjar memiliki kemampuan gotong royong untuk
melakukan kegiatan bersama secara sukarela, sehingga
kegiatan yang dilakukan berjalan lancar, ringan, dan mudah.

&
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calrnriy B oarbhacineantrncmntiile . PAS
ArT01CL AenRstikse

Ly

Tk HE=ELefiennya &l

ketergantungan positif, dan koordinasi sosial. Kepedulian,
untuk sub elemennya adalah tanggap terhadap lingkungan
sosial dan persepsi sosial.

15 Vivit Kurniawan, Agus Tinus, “Pelestarian Nilai Gotong Royong
Melalui Kelompok Seni Kuda Lumping”’, Jurnal Civic Hukum, Vol. 4, No.2,
2019, hal. 2.
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d) Mandiri
Pelgar mandiri merupakan pelgjar yang bertanggung
jawab atas proses dan hasil belgjar dari awal hingga selesai

tanpa bergantung keﬁaﬁjrang lain. Sedangkan
kemandirjan Mﬂ] pu{v)qm dimiliki oleh

SIRCHULY

emandirian dalam belgjar merupakan

aktif dan konstruktif dimana peserta didik menetapkan
tujuan untuk belgjar kemudian memantau, mengontrol, dan
mengelola kognisi, motivasi, dan perilakunya, dipandu dan
dibatas oleh tujuan dan Kkarakteristik kontekstual



19

lingkungan. 1* Kemandirian itu muncul secara berproses
dari kesadaran diri masing-masing, yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti motivasi dan minat belgjar.

Dari penjelasan di enulis menyimpulkan bahwa
mandiri itu m a&p@ g ada pada diri
masi ﬁm\ ﬁa@nya nanti.

\@x ' %an
ifl_dan situasi yang 'dihaglapi, upt ya

alah mefigenali kualitas/dan minat sefta tagt 5@

dihadapi,f'selanjuthya r i diri, untuk subjel ny&
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mandis= iSipli ig
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:

roses informasi kualitatif dan kuantit
hubungan antara berbagal informasi, menganaisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Jadi berpikir kritis
itu bisa dikatakan bahwa peserta didik mengelolainformasi
dulu sebelum bisa diterima di dalam pemikirinnya,

16 Lisa Nur Aulia, dkk, “Upaya Peninngkatan Kemandirian Belajar
Sswa dengan Model Problem Based Learning Berbantau Media Edmodo”,
Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol. 5, No.1, 2019, hal.2.
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kemudian dianalisis apakah informasi itu bisa diterima atau
tidak. Peserta didik dengan dimensi bernalar kritis berarti
pesertadidik tersebut mengetahui bagai mana menggunakan
kemampuan penal arannﬁeﬁ\tuk mengelola informasi,

mengevaluas ang tepat untuk
m k ;Afidik dapat
@{y ; ; i ‘Rﬁ aitan
\b i infermasi fm isls, dan i %an

dalorka inforfas terbdbut. >
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imensi ini juga bergftiterbukaterh sudut p an%
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ola informasi, dan gagasan. Men
mengevaluasi penalaran dan prosedurnya. Selanjutnya
merefleksikan pemikiran serta proses berpikir dalam
mengambil keputusan, untuk subelemennya merefleksikan
dan mengevaluasi pemikirannya sendiri.

17 Sri Haryati, Buku dalam Bidang Pendidikan Profil Pelajar
Pancasila di Sekolah Dasar (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2022), hal.
55.
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f) Kreatif
Pelgar yang mampu mengubah dan menghasilkan
sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat, dan memiliki
dampak, dalam arti lain Elf merupakan usaha seseorang

untuk $y¥\j nyF}q:;‘mpuan untuk

Jaan yang

@( i ifi aah

™ imiliki ang dal Ko glan
encipt sesugtu yang baru cara baru, ige @

bergunabiagi dirinya i dan Bagi masyaraket. baru

&

N

‘U? ang yac
m tefapi bisa men ipas _baru, jhubungan Baru
< | tupen Fu
Zz
(5
P

an i
=

ik memiliki peran penting dalam men
didik untuk memaksimalkan proses berpikir kreatif, supaya
menjadi pribadi yang kreatif.® Adapun elemen dari dimens

18 Dwi Okti Sudarti, “Mengembangkan Kreativitas Aptitude Anak
dengan Strategi Habituasi dalam Keluarga™, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri
Humaniora, Vol.5. No.3, 202, ha 3.

19 Rika Widya, dkk, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Membangun
Karakter Cinta Tanah Air Pada Anak dalam Keluarga (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), hal 64
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ini  adalah menghasilkan gagasan yang orisinal,
menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, dan
memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif
solusi permasalahan.

3. Prinsip-Pri sipﬂ(fek%!&lmﬂl ajar Pancasila
>y 7

@endikbud-
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éron “ 'k casilalyaitl ,.ya

oligtik bermiakna andang sesu au da(r:n
. p aC isah=prsah: anc
kanteks| gerenc p | uatapl profil p arﬁ
pancasil i listl dorang  uhtuk 2
m hatd
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d Kk

epada wadah untuk meleburkan berb.
dan konten pengetahuan secara terpadu. Selain itu, sudut
pandang holistik juga mendorong pendidik untuk dapat
melihat koneks yang bermakna antar komponen dalam
pel aksanaan projek, seperti peserta didik, pendidik, satuan
pendidikan, masyarakat, dan realitas kehidupan sehari-hari.
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b. Kontekstual
Prinsip  kontekstual  berkaitan dengan upaya
berdasarkan kegiatan pembel gjaran pada pengalaman nyata
yang dihadapi dalam i-hari. prinsip ini mendorong

pendidik daﬂp@ag e Lt 4? menjadikan
[ selitardan’” redlitasy kehid ari-hari
Y/

.-u‘l----v,-

PUSAL Padia...peseliaCLaLK " PrinsH

nga skemapembelqaran yang mendoron eSe

untuk menjadi subjek pembelgaran yang aktif mengelola
proses belgarnya secara mandiri. Pendidik diharapkan
dapat mengurangi peran sebagai tokoh utama kegiatan
pembelgaran yang menjelaskan banyak materi dan
memberikan banyak instruksi, sebaiknya pendidik hanya

menjadi fasilitator pembelgjaran yang memberikan banyak
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kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksploras
berbagai hal atas dorongannya sendiri. Diharapkan setiap
kegiatan pembel ajaran dapat mengasah kemampuan peserta
didik dalam memuncule inisiatif serta meningkatkan

daya unt Lar][ﬁﬁlecahkan masalah
yang@ﬁ Z, /9
d.\ag\s’pl “??
s |oFatif aitan d uk
. uka/'ruang fyang ar bagi proses\in ?@
erT1 .gan ir. ' guatan prafil a'a(.rp

<
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ey A Ll . -
m tefkait an ormal gatdran
ﬁ; s
=t

(5

P

pdajar i ojek memjliki fareqx
e ey

puan yang sudah peserta didik d
pembelgjaran intrakurikuler?®

20 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe
(2022) Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi, hal 28-32.
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4. Tema-Tema Dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Kemendikbud Dikti telah menentukan tema untuk projek
yang akan diterapkan %uEpmdidikm, tetapi masih bisa

berubah kap wﬁd& B {uj ;ﬁ’ lfma yang akan
di kembqﬁ %oritas oleh
Pe\@\vfél i inable
Dew .

als, dakumenilain juh
er ut diantar ya ¢
' df Gaya Hidlip Berktanjusain(SD-SMA)
~ P
2 N i
e tingkah fkaku_indivi ~Aingkun jtar Yang=
N dilekuk delgn jahgkazs
> a a
ol W. -hal g:U
P dorl
i S

hidup dan perilaku yang bisa ber
kesehariannya. Peserta didik juga mengembangkan
kemampuan berpikirnya untuk mengetahui hubungan
antara aktifitas manusia dan efek globa yang
ditimbulkannya, termasuk perubahan iklim. Selain itu,

2L Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe
(2022) Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi (Jawa Timur:
CV. Dewa Publishing, 2022), hal. 38-46.
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peserta didik juga mempelgari potensi krisis keberlanjutan
yang terjadi di sekitarnya seperti bencana alam, krisis
makanan, krisis air bersih, dan lain-lain, serta
mengembangkan kesi untuk menghadapi hal-hal

tersebut @‘aﬁéﬁ Iﬁg‘wﬁ 4
Yy
Y

b. K L
\@\{' i daya
( ada/di tengah-tegah T ini

?@ ny@ untukf mengembangkan r ingin tahu @
N mepggalif deng m garl, dan ‘mengembangkan
‘U? | I a%
m empal 4, Peser i : elaar  bagai mana anz
8 mengap erel berk o2
Z ' ' ganl [ in
T dan?’
P i

R

a ini berkaitan dengan mengetahu
untuk menciptakan dialog yang saling menghargai tentang
keragaman kelompok agama dan kepercayaan masyarakat
lokal di Indonesia serta nilai-nilai yang dianutnya. Peserta
didik belgjar perspektif dan keyakinan berbagai agama
tentang fenomena global, seperti masalah lingkungan,
kemiskinan, dan lain-lain. Peserta didik secara kritis dan
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serius mengkaji berbagai stereotip negatif yang biasanya
diasosiasikan dengan beberapa kelompok agama dan
pengaruhnya terhadap terjadinya konflik dan kekerasan,
sertadengan prOJek ini nﬁeka mengenal dan menyebarkan

wiaya Bl
, oo 475,
AL éf*ﬂag;"
k dan ketefampilan untuk m k

?’9 ental’ untuk diri s;Hri da\ oranglain. d@
N melekukan peneljtian mendiskusikan m anélrl
‘0? . L i tt
o yelidiki K j-Sckitar ereka balk| di=x:
<8 lilgkun ia dar] melidari 2
?,. solusi iat aﬂ
(5 e
P o

rasi, demokrasi sendiri tercantum pad
sila ke empat. Dalam satuan pendidikan, sistem demokrasi
dan pemerintahan dapat dipaka di Indonesia bisa untuk di
implementasikan, tetapi tidak terbatas dengan proses
pemilihan umum dan pengambilan kebijakan. Peserta didik
mereflekskan makna demokras dan  memahami

implementasi demokrasi begitu juga tantangannya dalam
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konteks yang berbeda, termasuk organisasi satuan
pendidikan atau kehidupan kerja. Selain itu dengan
menggunakan keterampilan berpikir sistem, peserta didik

menjelasakan  hubun gﬁ g individu  terhadap
kelansun an@ﬂﬁef

jKan-3

_ KAV ol hGihllasbb bl LIUICL T UcDc

berkreasi di bidang robotika. Hal ini diharapkan supaya
mampu membangun budaya smart society dalam
menyelesalkan masalah dalam masyarakat sekitar melaui
inovas dan penerapan teknologi yang bersinergikan aspek
sosial dan teknologi.
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g. Kewirausahaan (SD-SMA)
Tema ini bisa mengidentifikas potensi ekonomi lokal
dan tantangan dalam mengembangkan potensi tersebut,

serta kaitannya deni;9 ahteraan Ilngkungan sosila,

______‘....-- """""""""""""""""""""""" ——\_\
| Projek Penguatan Profil Pela;ar Pangasiie

Projek penguatan profil pelgjar pancasila memberikan
ruang bagi semua anggota komunitas satuan pendidikan untuk
dapat mempraktikkan dan mengamakan profil pelgar
pancasila. Terdapat beberapa manfaat projek penguatan profil
pelajar pancasila bagi satuan pendidikan, baik bagi pendidik

maupun peserta didik diantaranya yaitu, sebagai berikut:
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a. Bagi Satuan Pendidikan
1) Menjadikan satuan pendidikan sebagai sebuah
ekosistem yang terbuka untuk pastisipas dan
keterlibatan masyar

2) Men |k% gaﬁeﬁg kaF ﬁbj organisasi
h yang berkontri adyngkungan

eralralallalhé

I KArAKIE
DT K UC]

Dmpetensi sebagai warga dunia yang ak

2) Berpartisipas merencanakan pembel gjaran secara akti
dan berkelanjutan.

3) Mengembangkan keterampilan, sikap, dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengerjakan
projek pada suatu priode waktu tertentu.
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4) Melatih kemampuan pemecahan masalah dalam
beragam situasi belgjar.

5) Memperlihatkan tanggung jawab dan kepedulian
terhadap isu di sekitageﬁasebagai salah satu bentuk

e@&EG | F/i

s
V|

5
114
CKEUdl aK LS, LA

......... )
aSal'Kdlll pengertian vand tean alural kan

ACaKan ceticiabl.tiatancr\yvane

tiAdakan dan aksi nyata untuk mencapai Sttje
diinginkan. Terdapat beberapa alur yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila

yaitu:

2 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe
(2022) Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi (Jawa Timur:
CV. Dewa Publishing Redaksi, 2022), hal. 32-34.

23 Nurdin Usman, konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta:
Grasindo, 2002)
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a. Perencanaan projek penguatan profil pelgar pancasila
Terdapat lima alur perencanaan dalam pelaksaan Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila yaitu:
1) Membentuk tim faﬁtalor projek penguatan profil
i

. P@ﬁpaq Iglltat ibuat dan dikelola
\g;y(‘ Wog’ d o:j precl)jek
9 : - itator

@\ diri deri apa pendidi

T berperan [dalam merencanakanym @
é engévaluasi proj guatan profil pelgar P I%ﬂ
2 "N =P e
o profil el gjar |5 Bisaligesuaikan dengan ko s
8 dan dilibat darie 2

a 4

Z . ' x
(2 o
D e

Pertimbangan lain yang disesual
kebutuhan masing-masing satuan pendidikan.
2) Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan
Kepala satuan pendidikan bersama tim fasilitator
projek mereflekss dan menentukan tingkat kesiapan

% Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (Jakarta: Badan, Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemdikbudristek Republik Indonesia, 2022), hal. 23.
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satuan pendidikan. Pengidentifikasian ini didasari oleh
kemampuan satuan pendidikan dalam menerapkan
pembelgjaran berbasis projek, dalam ha ini satuan
pendidikan mel

mﬁf

reflekss awal mengenai

Jelaﬁgq berbasis projek

dalam

et
IW,

G I'l J|te
_"'"h A ara

berbas S pr0j e

berbass projek.

2. Konsep 2. Konsep 2. Konsep
pembelgjaran pembelgjaran pembelgjaran
berbasis projek berbasis projek sudah | berbasis projek
baru diketahui dipahami sebagian sudah dipahami
pendidik pendidikan. semua pendidik

% Anindito Aditomo, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hal. 23-27. Jakarta: Kemendikbud. 2021
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3. Satuan 3. Satuan pendidikan | 3. Satuan
pendidikan mulai melibatkan pendidikan sudah
menjalankan projek | pihak diluar satuan menjalin
secarainternal pendidikan untuk kerjasama dengan
(tidak melibatkan membantu salah satu | pihak mitradiluar
pihak luar) aktivitas projek. satuan pendidikan
" agar dampak
Y\BCIERI F/q projek dapat

diperluas secara

diketahui sebelumnya bahwa dimensi dalam—prof

pelgjar Pancasila ada enam, yaitu

a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia,

b) bekebhinekaan global,

% Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek penguatan
profil pelajar pancasila, hal. 27.
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C) gotong royong,
d) mandiri,

e) kreatif, dan

f) bernalar kritis.

AL

pun untuk tema dalam

fen

profil pelajar

. == -
‘1T AN- 13 ataimp=|
=8 e Cle

penguatan penguatan profil pelgar Pancasila dilakukan
sekurang-kurangnya sebagai berikut:2

27 Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hal. 29-34
2 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma, hal. 130
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Tabel 2.2 Ketentuan Jumlah Tema Dalam 1 Tahun
PAUD 1 s.d 2 projek profil dengan tema berbeda

SD/MI 2 s.d 3 projek profil dengan temayang berbeda

SMP/MTS 3s.d4 projek profil dengan temayang berbeda

SMA/MAY\ Gﬁ@rd’i ienw a yang berbeda

?; a (kelas XI
danfiX)
9\ 2 I d ma
N ekerjagh (kdas X)
: — T
ebekerjigan (keles X1) b
j )t
)
angkan unt erancang alo elc
. . . ug

mengitiéntif kes=jem| yarlg dimifikiz»

Dasar dan Menengah
Alokasi Jam Projek Per

Tingkat Pendidikan

Tahun
SD/MI 1-V 252 P
SD/MI VI 224 P
SMP/MTSVII-VIII 360 JP

2 Rizky Satria, dkk Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hal. 36.
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SMP/MTSIX 3200P
SMA/MA X 486 JP
SMA/MA XI 216 P
SMA/MA XII 192 P
¥
SMK 8J?;w -
v i
\
Q\g Il fProgram 4 JP
0
v ah}; i ogramy4 \ \ e\
b | N | L 1 L 1 w
7) . cC
m Pangasila ditgtapk kan k ak a
) satu di a didik, | dan,
> ’I aWa . K
- i t infxy
2 \.& =)
ro 0

pelaksanaan projek penguatan p

Pancasila (misanya hari

jumat), seluruh |

pelgaran pada hari itu digunakan untuk kegiatan

projek.

2) Mengalokasikan 1-2 jam pembelagaran di akhir hari,

khusus untuk mengerjakan projek penguatan profil

%0 Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila, hal. 38-41.
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pelgjar Pancasila. Bisadigunakan untuk eksplorasi di

sekitar satuan pendidikan sebelum peserta didik
pulang.

3) Mengumpul kan x;memadatkan pel aksanaan tema

m| pqaz minggu atau 1

...........

.,.-.—--w_-u---—-w-\-—-u----u-—....._

dan memodifikass modul tersebut sesuai dengan
konteks, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik.
31 Modul projek penguatan profil pelgjar Pancasila
dilengkapi dengan komponen yang akan menjadi dasar

81 Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hdl. 42.
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proses pembuatan modul projek, serta kelengkapan
pel aksanaan pembel g aran.

Adapun komponen modul projek tersebut ada

prof|I modul, tuju ah‘aktlvnas dan asesmen. Tim
Q eb dalam membuat

Dalam/’ pembyatan - modul Yprojek Y penguatan

belajar Pancasila fagilitgtor dapat melengkapti

Mierancang strategi pelaporan hasil proje
Tim fasilitator merencanakan strategi pengolahan

dan pelaporan hasil projek. Pelaporan projek penguatan
profil pelgar Pancasila berbeda dengan pelaporan
kegiatan intrakulikuler.3

% bid. ,hal. 43.
% Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hal. 22.
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b. Pelaksanaan projek penguatan profil pelgar Pancasila
Tahap perencanaan telah diatur dengan baik,
tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan. Tahapan ini juga
bersifat penting karena dalam tahap ini peserta didik akan

mer p%m c'qilya_ terdapat banyak
kaﬁ A@ aksanaan

@f iK; cailaar) yang

N sebgfum ards dil S$%>at

apafhal lain yang/perlu dilakukan. s@
meliputi

3 ' k

é?
£ Mo
o Mehgelom ik i derlgan asi
8 m >
z 0%
(2 Z
> ®

oz

ila pendidik dan tim fasilitator beker
membuat alur yang berisi kegiatan projek, dengan aktivitas
yang telah disepakati. Terdapat beberapa contoh
pengembangan alur pelaksanaan projek, antara lain®

3 Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu

Tinjauan konseptual Operasional (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2010),

hal. 113

% Anindito Aditomo, Panduan Pengembangan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, hal. 22-71, Jakarta: Kemendikbud. 2021
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Contoh 1

Tabel 2.4 Alur Projek Profil 1
1. Pengenalan

Mengenali dan membangun kesadaran peserta
*d .@ tE dap tgma gsedangdipelajari

¢
N

=\ Aanc-tert ‘-w---;-L C

)
< M5
~
éN
s o
>
z
P

7. Kendaladan Solusi Dalam Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

Kendala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi,
menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran. Pelaksanaan
projek penguatan profil pelgar Pancasila (P5) tentunya akan
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menghadapi beberapa kendala Kendala-kendala tersebut
tentunya tidak bisa dihindari. Kendala berasal dari beberapa
faktor baik faktor internal maupun eksternal. Faktor interna
berasal dari jasmanl mau skologls sedangkan faktor

eksterna b

S-L'—

A MMenCtintKadb KAl LODIK LTI LE

1. Penditian yang dilakukan oleh Seni Asiati dan Uswatun
Hasanah yang berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak” Penelitian ini
bertujuan untuk 1) Mengetahui dan menjelaskan tentang
sekolah penggerak dalam mengimplementasikan projek
penguatan profi pelgar Pancasila tahun 2021 di wilayah
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Jakarta Selatan dan Jakarta Timur; 2) Memperoleh informasi
kendala yang dihadapi sekolah penggerak dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profi | Pelgar
Pancasila tahun 2021 di_wi ah Jakarta Selatan dan Jakarta

Timur.Pen 'tialf}n tlaplrgxed method atau
pendliti kynanf%

@ eliti
ini, : a %
Q as fprojek penﬂén p\)f” pelajar ]

AN tifdgkat /SD/IM|1 seder i projek. Perbed itian

mn OKU Itlc

elitian elum m ahu ahz
ak enguatan Profilzx

Py

)]

s o

ﬁ; g

. Ela 4 pendlitiany
T

P

ola?

p S

dan perbedaan lain adalah pendek
yang menggunakan Mixed-Method yaitu menggunakan
pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif.

% Seni Agati , dan Uswatun hasanah, “Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak,” Jurnal Lingkar
Mutu  Pendidikan19 No.2 (Desembr 2022), ha. 61- 72
https://doi.org/10.54124/jimp.v19i2.78.
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2. Penditian yang dilakukan oleh Lutvi Ayu Wulandari yang
berjudul”Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di
Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab Jember Tahun 2023”.
Tujuan penelitian ini ﬁIE )_ Untuk mendeskripsikan

perencan roj quatan_pro !pﬁa casila di SDS

Bt
"’%..

i t-,. |

[T1E] 11X

----------

FEICrriocricos

etak padatempat penelitian dan waktu 3
. Pendlitian yang dilakukan oleh Paramitha Aisyah Salsabila

Putri  yang berjudul”Implementasi Penguatan Profil Pelajar

Pancasila(P5) Dalam Membentuk Karakter Budaya Pada Siswa

87 Wulandari Lutvia Ayu dengan judul”’lmplementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar Swasta Islam Ulul Albab
Jember Tahun 2022/2023” (Skripsi,Universitas |slam Negeri Kiai Haji Achamd
Siqqid,2023)
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Kelas 4 Minu Tratee Putera Gresik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan: (1) Bentuk Implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam membentuk

karakter budaya si @S eI ﬁllnu Tratee Putera Gresik,

2 Upaya akter budaya

wx@uu i P an/%war

elas

tuk karakter|bud a @i kelasi4 MINU Fratee
terd Gredk. Penelftian il & 1akebnakan & MINU Thiel—

alitatif d ' ali tatif jdesk tifx

membahas mengenai bagaimana

projek penguatan profil pelgar pancasila di tingkat SD/
sedergjat melalui projek. Perbedaan penelitian diatas terletak

%8 Putri Salsabila Aisyah Paramitha dengan judul”’ Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Membentuk Karakter Budaya
Pada Sswa Kelas 4 Minu Tratee Putera Gresik (Skripsi,Universitas Islam
Negri Maulana Malik Ibrahim Malang,2023



46

pada fokus penelitian, subjek dan sekolah yang diteliti berbeda
dengan penelitian penulis.

4. Pendlitian yang dilakukan oleh Yeni Fitriya, dan Adiyan Latif
yang berjudul “Miskon u_ Terhadap Implementasi
Proyek en tamrﬁf ﬁa aH ca )ql n}gkolah Dasar”.

i

jﬂ 1ﬂﬂ\\

s yang

aml=
--------------

...... e tarlatAa
ATTLAN. O | Va—- e
-..—-l | & ars -....,

dari sudut pandang guru yang masih terdapat kekeliruan dalam
pengartian pelaksanaan projek penguatan profil pelgar
Pancasila, sedangkan penelitian ini fokus hanya pada

% Yeni Fitriya, Ardiyan Latif, “Miskonsepsi Guru Terhadap
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,” Prosiding Seminar
Nasional Sultan Agung ke-4, (2022)
http://jurnal .unissula.ac.id/index.php/sendiksalissue/view/735
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perencanaan hingga pelaksanaan serta kendala dan solusi dari
pel aksanaan projek penguatan profil pelgjar Pancasila.
5. Penditian yang dilakukan olen Des Sapitri yang

berjudul”Implementasi gln Profil Pelgar Pancasila
aDi

K

Daam Kurﬁ}lu
7%

a GILIMD ale ta VAl

Lnaka 0; ek ] {
o ﬂi"n',;.mﬁﬁmllnr:uﬁs

terletak pada focus masalah, tempat penelitian dan waktu

pel aksanaan

40 Sapitri Desi dengan judul”Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Dalam Kurikulum Merdeka Di SDIT Fitrah Insani
Kedamaian (Skripsi,Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung ,2023)
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Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan landasan dari keseruluhan

proses penelitian secaralogis mengembangkan, menguraikan, dan

menjelaskan hubungan-hubun

yang diperl §

a@uﬁ%

ang terjadi antara variabel
an penelitian.

varl iabdl,
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